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Pada masa pandemi covid-19, semua proses pembelajaran dilakukan dari rumah. Guru dan
siswa masih belum terbiasa dengan proses pembelajaran seperti ini. Sehingga hal ini menyebabkan
motivasi belajar siswa menurun. Tujuan dalam penelitian ini ada tiga hal, yaitu: (1) untuk
mengetahui motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19 MI Roudlotut Tholibin, (2) untuk
mengetahui strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-
19, (3) untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada masa pandemic covid-19 MI Roudlotut Tholibin.

Jenis penelitian skripsi ini adalah kualitatif dengan jenis penilitian studi kasus. Sumber data
penelitian meliputi sumber primer yaitu dengan mewawancarai kepala madrasah, guru dan siswa
MI Roudlotut Tholibin. Kemudian sumber sekunder yaitu dengan mengumpulkan dokumen
sebagai penguat wawancara. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara mendalam dan melalui dokumen. Data yang telah terhimpun selanjutnya dianalisis
dengan mereduksi data. Kemudian penyajian data dan menarik kesimpulan dari data tersebut.
Sedangkan teknik keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar siswa pada masa pandemi
covid-19 di MI Roudlotut Tholibin mengalami penurunan, terlihat dari kurangnya minat siswa
terhadap belajar, (2) strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemic
covid-19 MI Roudlotut Tholibin dengan menggunakan beberapa metode mengajar, seperti:
metode daring, metode luring, metode home visit dan metode penugasan atau praktik, (3) faktor-
faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi, adalah: a)
faktor eksternal, yaitu: guru, orang tua, handphone, dan kuota, b) faktor internal, yaitu: berasal dari
dalam diri siswa yang berupa dorongan atau semangat dalam mencapai cita-cita yang diinginkan,
dan 4) faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemic,
adalah a) faktor eksternal seperti sinyal, handphone, dan orang tua yang kurang paham dengan
gadget, b) faktor internal seperti siswa malas belajar karena tidak ada dorongan dalam diri siswa
dan memilih bermain.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan munculnya virus corona. Virus

corona/ Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-COV-2) merupakan

virus yang menyebabkan kematian dan virus ini menyerang organ pernapasan. Virus ini

pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, cina. Virus ini menular dengan sangat cepat dan

telah menyebar ke hampir semua Negara, termasuk Indonesia.

Hal tersebut membuat dampak pada beberapa sektor salah satunya pada lembaga

pendidikan khususnya untuk sekolah dasar. Untuk melawan covid-19 ini pemerintah telah

menghimbau masyarakat untuk melakukan pembatasan social (social distancing) dan

menjaga jarak fisik (physical distancing), memakai masker dan mencuci tangan. Di dalam

surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah Republik Indonesia

telah menghimbau lembaga pendidikan untuk tidak menerapkan pembelajaran tatap muka,

akan tetapi pembelajaran dapat dilakukan secara daring (Kemendikbud, 2020).

Dengan adanya kebijakan tersebut sekolah-sekolah mulai memberlakukan

pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh. Setelah pembelajaran online sudah

berlangsung, banyak kendala yang datang seperti anak menjadi kurang bersemangat dalam

belajar, tugas-tugas yang diberikan sekolah dikerjakan oleh orang tua, guru kurang

menguasai IT, dan tidak efektifnya pembelajaran di rumah karena anak sering bermain

game di gadget setiap saat. Akhirnya banyak sekolah yang mempunyai strategi agar

kegiatan pembelajaran berlangsung menyenangkan pada masa pandemi dan tidak membuat

siswa bosan, seperti halnya di MI Raudlatul Tholibin Dau Malang.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang diuraikan di atas, maka fokus penelitiannya adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana semangat belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 di MI Roudlotut

Tholibin Dau Malang?

2. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa

pandemi Covid-19 MI Roudlotut Tholibin Dau Malang?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa pada masa pandemi Covid-19 di MI Roudlotut Tholibin Dau Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui semangat belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 di MI

Roudlotut Tholibin Dau Malang.

2. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada

masa pandemi Covid-19 di MI Roudlotut Tholibin Dau Malang.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 di MI Roudlotut Tholibin

Dau Malang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan

khazanah keilmuan dalam pendidikan.

2. Secara praktis



a. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dan

efektif pada masa pandemi.

b. Bagi siswa dengan mengenal strategi yang diberikan siswa akan lebih termotivasi

dalam belajar.

c. Bagi penulis sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk

menambah pengalaman.

d. Bagi UNISMA, dapat dijadikan tambahan sumber ilmu dan menambah koleksi

perpustakaan.

e. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dengan sebagai bahan referensi tentang

strategi pembelajaran.



BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang strategi guru dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi di MI Roudlotut Tholibin Dau

Malang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi atau semangat belajar siswa pada masa pandemi di MI Roudlotut Tholibin

mengalami penurunan, ini terlihat dari kurangnya minat siswa terhadap belajar.

Kurangnya minat belajar ini dikarenakan, pada proses pembelajaran siswa tidak dapat

menyampaikan argument dan inspirasi secara langsung. Selain itu siswa juga tidak

dapat bebas bersosialisasi dengan teman.

2. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi siswa pada masa pandemi covid-19 adalah

dengan menggunakan beberapa metode mengajar, yaitu seperti:

a. Metode daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka tetapi

pembelajaran dilakukan dengan melalui google form, atau juga bisa lewat

WhatsApp.

b. Metode luring merupakan pembelajaran yang dilakukan diluar jaringan internet.

Pembelajaran berlangsung secara bergantian atau berkelompok supaya terhindar

dari kerumunan.

c. Metode home visit adalah pembelajaran dilakukan dengan cara kunjungan guru di

rumah pelajar dalam waktu tertentu. Dalam hal ini, guru membagi 2- 3 kelompok

yang terdiri 10-15 orang di tiap kelompoknya. Tentunya guru juga tetap

melaksanakan protokol kesehatan dengan baik.



d. Penugasan dan praktik adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan

tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas biasanya dilakukan di

rumah, di sekolah, di perpustakaan atau di tempat lain-lain

3. Faktor- faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi siswa pada

masa pandemi covid-19 di MI Roudlotut Tholibin adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

a) Eksternal adalah faktor pendukung yang berasal dari lingkungan atau dari luar

diri siswa, yaitu seperti 1) guru, 2) orang tua, 3) Handphone, dan 4) kuota

b) Internal adalah faktor pendukung yang berasal dalam diri siswa, seperti

dorongan atau semangat dalam diri siswa karena ingin mencapai cita-cita yang

diinginkan.

b. Faktor penghambat

a) Eksternal adalah faktor penghambat yang berasal dari lingkungan, seperti 1)

sinyal, 2) Handphone, dan 3) orang tua yang kurang paham Gadget.

b) Internal adalah faktor penghambat yang berasal dari dalam diri siswa, seperti

siswa malas belajar karena tidak ada dorongan dalam diri siswa dan memilih

bermain Handphone.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru dalam meningkatkan motivasi

siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Roudlotut Tholibin, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Kepada kepala MI Roudlotut Tholibin, diharapkan dapat terus selalu berinovasi dalam

membawa MI Roudlotut Tholibin tetap eksis di lembaga pendidikan islam dan dapat



terus bertanggung jawab dan selalu mendampingi guru dalam mengambil keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa baik di masa pandemi atau tidak.

2. Kepada guru MI Roudlotut Tholibin, diharapkan dapat terus selalu berusaha dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa baik di masa pandemi atau tidak. Dan selalu

membuka dan menambah wawasan seluas-luasnya agar dapat mengerti dan memahami

strategi yang tepat dengan metode yang beragam. Agar anak didik dapat semangat

dalam belajar dan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Teruntuk siswa MI Roudlotut Tholibin belajar dengan tekun dan rajin walaupun di

masa pandemi karena suatu saat pasti akan berguna bagi kehidupan yang akan datang.

Dan lebih semangat lagi dalam belajar jangan mementingkan bermain game baik di

masa pandemi atau tidak
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